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ABSTRAK

Skripsi berjudul “Peranan Wangari Maathai Dalam Menyelesaikan Krisis
Lingkungan Di Kenya Melalui Green Belt Movement (Tahun 1990 — 2004)”.
Masalah utama yang diangkat dalam skripsi ini adalah “Bagaimana Perjuangan
Wangari Maathai dalam mengatasi Deforestasi di Kenya?”. Dari masalah utama
tersebut kemudian dibagi menjadi tiga pertanyaan yaitu: (1) Bagaimana latar
belakang kehidupan Wangari Maathai?; (2) Bagaimana upaya yang dilakukan
Wangari Maathai bersama Green Belt Movement dalam menyelesaikan krisis
lingkungan di Kenya?; (3) Bagaimana dampak yang diberikan oleh Green Belt
Movement di bawah kepemimpinan Wangari Maathai terhadap kelangsungan
hidup masyarakat Kenya?. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
metode historis, dilakukan melalui empat tahapan yaitu heuristik, kritik,
interpretasi dan historiografi. Untuk memperdalam analisis, peneliti menggunakan
bantuan dari ilmu politik dan teori ekofeminisme. Peneliti juga mengkaji sumber-
sumber yang relevan dengan tema penelitian. Wangari Maathai merupakan
seorang aktivis lingkungan dan pejuang kesetaraan hak perempuan Kenya.
Perjuangan yang dilakukan oleh Wangari Maathai berawal dari kekhawatirannya
terhadap keadaan lingkungan Kenya yang rusak akibat adanya deforestasi.
Menanam pohon menjadi aktivitas rutin yang dilakukan oleh Maathai bersama
Green Belt Movement sebagai gerakan yang berorientasi pada penghijauan
kembali wilayah Kenya sebagai salah satu upaya menanggulangi deforestasi.
Aktivitas menanam pohon ini sangat berguna bagi masyarakat dengan membantu
meyediakan kayu bakar untuk kebutuhan sehari-hari. Tergabung dengan National

Council Women of Kenya atau dikenal dengan NCWK.

Kata Kunci: Deforestasi, Green Belt Movement,Konservasi hutan, Wangari

Maathai
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